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EESTHPULAN DAN SARAR

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisa data sebagaimana
terscbut di atas, maka kesimpulan yang dapat diambil
adalah sebagai berikut:

1. Bentuk pemahaman sebagian besar masyarakat dagang
Pasar Anom Sumencp, adalah mengikuti faham Aliran
Ahlussnah Wal-Jama ah, yang menyatakan, bahwa secara
universal perbuatan monusia memang dibatasi  oleh
kehendak muotlak Tuhan. Akan tetapil manusia mempunyal
bagian dalam mewnjudkan perbuatannya, namnun
kekuasaan vang dimiliki oleh manusia adalah
merupakan alat kekuasaan Tuhan, dan diciptakan oleh
Tuhan . Hal itu Juga dikeilengahkan cleh kaum
Ahlussunnah Hal Jama ah. Demikianlah bentuk
pemahaman mayoritas masyarakat dagang Pasar Anom
Sumencp.

2. Masyarakat dagang Pasar Ancm Sumenep adalah suatuo
komunitas masyarakat vang menggeiuntil dunia
usaha, Jjual beli (mu amalah) dengan etos kerja
vang tinggi. Dan dengan pemahaman mereka terhadap
konsep ikhtiar wmanusiz (usaha yang tekun), manusia

akan mendapatkan rezeki {(kesuksesan dalam usahanyal},
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scmato-mato karens kehendak Allah mengharuskan
manusia memlliki kemampuan dalam menentukan
nasibnya. Qleh karenz itu konsep kinerja dalam
Islam, scbenarnyn adalah bentuk ikhtiar manusia vang
jelas merupaksn kewajiban vang diperintahkan Tuhan.

Dari hasil penghitungan product moment, menunjukkan
adanya pengaruh pemshaman tagdir terhadap kinerja
masyarakat dagang Pasar Anom Sumenep. Koefisiensi
product @momen yang diperoleh menyatakan, bahwa

pengaruhnya btinggi.

SARAN-SARAK
1. Sebagaimana scmestinya manusia dalam hubungannya

dengan Tuhan Sang Pencipta tentu mempunyai hak

untuk mendapatkan hasil usahanya, Jika wmemang
benar-benar tekun dalam usahanya dan selalu
memennhi kewajibannya kepada Allah, seperti

dengan mclakunkan segala apa yang dipeiintahkanﬂya
dan menjauhi segala laranganNya. Demikian jugsa
halnya, manusia dalam hubungannya dengan
sesamanya, jelas terdapat beberapa aturan vang
wajib dilaksanakan, wmaka sesuai dengan hasil
wawancara dengan Bapak Moh. Xssiem Suyitno,
berkenaan dengan keterlambatan pedagang membayar

uang retribusi bulanan, maka penulis menghimban
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